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ABSTRAK

Rezi Sofiana.2021.”’Kelayakan Daun Mint Sebagai Masker Tradisional
Perawatan Kulit Wajah Berjerawat”’

Penelitian ini dilatar belakangi dari wajah berjerawat yang menjadi salah
satu permasalahan kulit wajah, saat ini banyak masyarakat yang belum
mengetahui daun mint yang dapat menjadi perawatan kulit wajah berjerawat,
bersifat anti inflamasi (anti radang) sehingga dapat meredakan jerawat. Selain itu
daun mint juga mengandung flavonoid dan vitamin C yang bagus untuk kulit..
Oleh karena itu peneliti memilih msker daun mint untuk menghilangkan jerawat
pada kulit wajah . Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
cara pembuatan masker daun mint, untuk menganalisis kelayakan masker daun
mint dari kandungan vitamin C, minyak atrisi dan flavonoid, serta untuk
menganalisis kelayakan masker daun mint dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat,
dan kesukaan panelis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen masker daun mint. Penelitian
eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan minyak atsiri,
Vitamin C dan Flavonoid yang terdapat dalam masker tradisional daun mint dan untuk
mengetahui kelayakan masker tradisional daun mint dilihat dari tekstur,aroma, daya lekat
dan kesukaan panelis. Metode pengumpulan data berupa dokumentasi dan
kuesioner yang disusun dengan skala likert yang terdiri dari 7 panelis terdiri dari 2
orang praktisi, 2 orang dosen, dan 3 orang mahasiswa. Data yang terkumpul
diolah menggunakan rumus analisis deskriptif presentase.

Hasil penelitian uji laboratorium adalah kandungan minyak atsiri, flavonoid, dan
vitamin C dari masker tradisional daun mint. Flavonoid yang terdapat dalam masker daun
mint yaitu terlampir (+), minyak atsiri yang terdapat dalam masker tradisional daun mint
yaitu terlampir (+), dan vitamin C yang terdapat dalam masker tradisional daun mint hasil
uji organoleptic tekstur yaitu 21,90 mg. ditunjukan bahwa tekstur dari masker tradisional
daun mint sangat halus, 57.15% panelis mengatakan tekstur daun mint halus dan 42.85%
panelis mengatakan tekstur masker trdisional kurang halus. ditunjukkan bahwa 100%
penelis mengatakan aroma dari masker tradisional dauntmint beraroma kuat. ditunjukkan
bahwa 28.5% paneli mengatakan daya lekat dari masker tradisional daun mint lekat,
57.15% panelis mengatakan daya lekat masker tradisional daun mint cukup lekat.
ditunjukkan bahwa 57.15% panelis sangat menyukai masker tradisional 42.85% panelis
menyukai masker tradisionl daun mint.

Kata kunci: Kelayakan, Daun mint, masker, Tradisional dan wajah jerawat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era modernisasi yang serba ada seperti sekarang ini, wanita semakin
memiliki keinginan untuk meningkatkan kecantikan pada dirinya. Setiap orang
merasa terkesan dan senang dengan hal-hal yang cantik dan menawan. Tampil
cantik bagi wanita menjadi prioritas utama dan merupakan gaya hidup sehari-hari
untuk menunjang rasa percaya diri di depan orang banyak. Fitrahnya bila wanita
ingin selalu tampil cantik dan menarik, baik sebagai wanita karir ataupun ibu
rumah tangga, berpenampilan cantik selalu menjadi keinginan setiap
wanita.Perkembangan zaman dan teknologi pun telah memberikan akses yang
mudah bagi wanita untuk mewujudkan hal tersebut karena sarana pada bidang
kecantikan semakin mudah didapatkan (Katrine, 2018)

Sebagai salah satu bagian tubuh yang menjadi perhatian utama, tak heran jika
wajah menjadi pusat perhatian oleh sebagian besar mata. Ditambah lagi dengan
banyaknya iklan kecantikan yang menawarkan produk yang dapat mempercantik
atau mengurangi kadar minyak pada kulit sehingga mendorong masyarakat
berpikir bahwa kecantikan tidak hanya identik dengan kulit putih. Saat ini
berbagai macam perawatan wajah sudah banyak ditawarkan. Mulai dari perawatan
tradisional yang menggunakan bahan-bahan alami, sampai perawatan modern
yang menggunakan peralatan canggih dengan hasil yang langsung dapat dirasakan
dalam waktu singkat (Muliyawan, 2013)

Pada perawatan wajah tradisional menggunakan ramuan bahan-bahan alami yang

benar-benar murni diracik tanpa penambahan bahan kimia seperti mangir dan



lulur, ada pula ramuan dari bahan alami yang diracik dengan tambahan bahan
kimia dan diolah dengan cara yang modern. Ramuan tersebut diaplikasikan
dengan teknik manual tanpa menggunakan bantuan alat-alat modern. Sebaliknya,
pada perawatan wajah modern menggunakan kosmetik.

Pengaplikasian kosmetik ini pun dilakukan dengan teknik modern seperti
perawatan wajah menggunakan alat listrik. (Muliyawan dan Suriana, 2013: 138).
Perawatan kulit wajah sangat diperlukan oleh setiap manusia dimulai dari usia
muda hingga lanjut untuk tetap menjaga kesehatan kulit wajah. Kebersihan dan
kesehatan wajah sangat perlu diperhatikan karena tanpa disadari kulit wajah tidak
mungkin terbebas dari kotoran dan debu, ditambah pula dengan pengaplikasian
kosmetik pada wajah. Hal tersebut jika tidak diperhatikan dapat menimbulkan
gangguan pada kulit wajah berupa jerawat dan komedo. Katrine (2018: 3)
menyatakan tujuan dari perawatan kulit wajah antara lain untuk meremajakan
kulit wajah, memperbaiki kondisi kulit seperti mengangkat sel-sel kulit mati,
meningkatkan sirkulasi darah pada kulit wajah, menghilangkan jerawat, serta
membuat kulit wajah tetap terasa segar dan memperlambat penuaan dini.
Perawatan kulit wajah mencakup: pembersihan, pengelupasan (peeling),
membersihkan komedo, pemijatan (massage), serta penggunaan masker.

Salah satu masalah kulit wajah yang sering dijumpai, yaitu timbulnya jerawat.
Munculnya jerawat sangat mengganggu penampilan seseorang sehingga akan
mencari solusi untuk menghilangkan jerawat. Banyak dari masyarakat yang
menggunakan kosmetik kurang tepat, banyak yang menggunakan karena melihat

dari konsumen lain tanpa memperhatikan kondisi kulit dari masing-masing orang



(Yeni2015). Jerawat tidak hanya timbul di wajah orang yang tinggal di daerah
tropis tetapi juga di iklim lainnya karena jerawat juga dipengaruhi faktor internal
pada diri pengidap tersebut (Novan Agung Sucahyo, 2016)

Saat ini mulai banyak yang memilih back to nature mengurangi jerawat karena
efek samping lebih ringan dari pengobatan secara medis (Ismiyati. 2014), salah
satunya daun mint. Daun mint merupakan salah satu tanaman yang memiliki
cukup banyak khasiat. Mint merupakan tumbuhan yang memiliki cukup banyak
manfaat bagi kesehatan dan kecantikan kulit. Daun mint mengandung sifat
antibakterial sehingga bisa jika dijadikan kosmetik seperti masker, pembersih,
toner dan astrigent. Namun belum banyak masyarakat yang mengetahui bahwa
daun mint bisa dipakai untuk kulit wajah berjerawat.

Daun mint banyak mengandung khasiat, menurut Katrine (2018:53) yang
menyatakan daun mint mengandung salah satu bahan aktif yang dikenal ampuh
untuk membasmi jerawat yaitu minyak atsiri. Kandungan tersebut bersifat anti
inflamasi (anti radang) sehingga dapat meredakan jerawat. Selain itu daun mint
juga mengandung flavonoid dan vitamin C yang bagus untuk kulit. Kandungan
vitamin C yang terdapat dalam daun mint bermanfaat yaitu untuk mencegah hiper
pigmentasi sehingga dapat membantu menyamarkan bekas jerawat, dan manfaat
kandungan flavonoid yang terdapat dalam daun mint yaitu untuk membantu
menjaga kulit tetap lembut dan bercahaya karena mampu mengurangi kadar

minyak pada wajah yang dapat menyebabkan timbulnya jerawat.



Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul ”Kelayakan Daun Mint Sebagai Masker Tradisional Perawatan

Kulit Wajah Berjerawat”

B. ldentifikasi Masalah

1.

Salah satu masalah kulit wajah yang sering dijumpai timbulnya jerawat di
wajah

Saat ini perawatan wajah banyak masyarakat yang kembali kepada bact tu
nature

Saat ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui daun mint yang
dapat membunuh kuman pada jerawat

Penelitian daun mint menjadi masker belum banyak dilakukan khususnya

pada jurusan tata rias.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Pembuatan masker bubuk daun mint secara tradisional untuk perawatan
kulit wajah berjerawat

Kelayakan masker bubuk daun mint dilihat dari kandungan minyak atsiri,
vitamin C dan flavonoid yang terdapat pada masker bubuk daun mint
Kelayakan masker daun mint dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat dan

kesukaan panelis

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana cara pembuatan masker daun mint secara tradisional untuk

perawatan kulit wajah berjerawat?



2. Bagaimana kelayakan masker bubuk daun mint dilihat dari kandungan
minyak atsiri, vitamin C dan flavonoid yang terdapat pada masker daun
mint?

3. Bagaimana kelayakan masker bubuk daun mint dilihat dari tektur, aroma,

daya lekat dan kesukaan panelis?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis bagaimana cara pembuatan masker daun mint secara
tradisional untuk perawatan kulit wajah berjerawat

2. Untuk menganalisis kelayakan masker bubuk daun mint dilihat dari
kandungan minyak atsiri, vitamin C dan flavonoid yang terdapat pada
masker daun mint

3. Untuk menganalisis kualitas masker bubuk daun mint dilihat dari tektur,
aroma, daya lekat dan kesukaan panelis.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan banyak manfaat antara lain:
a.Secara teoritis
yaitu dapat mengetahui manfaat daun mint yang dapat digunakan untuk perawatan
kulit wajah berjerawat.
b. Secara Praktis
1. Bagi Responden hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan

acuan memilih masker wajah yang terbaik



2. Bagi Mahasiswa, Jurusan Tata Rias dan Kecantikan penelitian ini dapat
menjadi pengetahuan dan wawasan dibidang kosmetik tradisional dan
pembuatannya.

3. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelas diploma 4 juga
merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung untuk
melakukan eksperimen dalam penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh dalam
perkuliahan

4. Bagi Masyarakat Sebagai Praktisi. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah daftar tanaman tradisional yang dapat digunakan dalam

pembuatan kosmetika kecantikan yang lainnya.



